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PEMBANGUNAN :

Segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perencanaan, pengelolaan, dan  pengem-

bangan

KEPARIWISATAAN :

Keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata yang bersifat multidimensi serta

meliputi semua aspek kehidupan yang dia-

kibatkan oleh interaksi antarwisatawan, 

masyarakat setempat, pengusaha, peme-

rintah, dan lingkungan alam



ILMIAH, EDUKATIF, DAN RELIGIUS :

Sifat yang berkaitan dengan nilai-nilai, 

ilmiah, pendididikan, dan keagamaan 

yaitu keimanan dan ketaqwaan.
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S1  : Pendidikan Geografi IKIP Bandung Tahun 1985

Memahami dan mengajak generasi muda untuk men-

syukuri dan memanfaatkan keindahan bentang alam 

Indonesia untuk kehidupan yang sesuai dengan tujuan 

pembangunan nasional

Disiapkan menjadi Guru Geografi dgn bekal ilmu 

Geografi Fisik, Geografi Sosial, Geografi Teknik, 

dan Geografi Regional



S2  : Geografi Fisik UGM Tahun 1992 

Siap membangun dan memanfaatkan semua potensi 

bentang alam untuk kesejahteraan Rakyat Indonesia 

Mendidik kemadirian generasi muda di atas potensi 

bentang alam yang dimiliki

Disiapkan menjadi Magister Sain bentang alam 

(landskap) dgn bekal ilmu geomorfologi bentang alam, 

daerah aliran sungai, pesisir, dan kelautan



S3 : Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 

IPB Tahun 2004

Tidak ada satupun bentuk pemanfaatan SDA 

yang tidak merusak : Pertanian, perikanan, peternakan, 

pertambangan, Kehutanan, dll

Pariwisata :

Bentuk pemanfaatan SDA yang tidak merusak dan 

dapat berkelanjutan

Disiapkan menjadi Doktor Sain dalam PSL dengan 

prinsip SDA boleh dimanfaatkan tetapi fungsinya tidak 

boleh rusak dan harus dapat berkelanjutan



Pariwisata Ibarat Bintang Film atau Artis

Kita hanya menyaksikan alur ceritanya, gayanya, 

suaranya, atau modelnya tanpa mengganggu sedikitpun 

aktor atau artis yang sedang berlaga dalam film tersebut

Pembangunan Kepariwisataan tidak akan merusak SDA

melainkan akan memberi nilai tambah secara berkelan-

jutan pada potensi SDA itu sendiri

Sehingga kita perlu mengubah Bintang Film atau Artis 

agar memiliki peran yang dapat mengubah penonton

menjadi manusia yang bersikap ilmiah, edukatif dan

religius



1. Identik dengan membangun tempat maksiat, 

tempat mesum, tempat dugem, dll.

2. Menimbulkan penyimpangan moral pada 

generasi muda.

3. Menyebabkan rusaknya budaya bangsa.

4. Menyebabkan rusaknya lingkungan alam.

5. Menimbulkan kesenjangan ekonomi dengan 

masyarakat lokal 

BUKANKAH  KEPARIWISATAAN  ITU 

NEGATIF ?







PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DI INDONESIA

Penggunaan tenaga 

akhli dari luar
Investasi
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Lingkungan Sosial Budaya

Rusak



Hakekat Kepariwisataan

Kemanusiaan

yang bergerak dan bertemu  
adalah manusia dengan 
semua aspeknya.

Tanpa unsur manusia, tidak 
akan ada kepariwisataan

Daya tarik, Keunikan, 

dan Perbedaan

kebhinekaan dan mul-
tikultur adalah jiwa ke-
pariwisataan.

Tanpa alam dan buda-
ya yg berbeda, tidak 
akan ada kepariwisata-
an

alam dan budaya ada-
lah modal yg harus di-
lestarikan  (bukan un-
tuk dirusak)



“Perbedaan untuk dipersandingkan,

bukan untuk dipertandingkan “
(Prof.Dr.Fuad Hassan)
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MENARIK



Prinsip Kepariwisataan Indonesia

Berbasis masyarakat (CBT)

Berwawasan budaya

Bekelanjutan 



Fungsi Kepariwisataan



Fungsi Akademik (Ilmiah)

Melalui kegiatan wisata orang mampu meningkatkan 

kualitas hidupnya dengan cara memupuk sikap 

kritisnya, daya nalarnya, rasionalistasnya, selalu 

ingin tahu, ingin memahami, haus akan informasi 

dan ilmu yang belum dikuasainya secara mandiri 

maupun berkelompok melalui apa yang telah 

dilihat, dirasakan, dan dialami di kawasan wisata.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagai tehnik 

untuk menumbuhkembangkan sikap ilmiah. 



Strateginya :

• Menyiapkan dan membuat perangkat aturan 
yang dapat mempengaruhi, mendukung dan 
terbentuknya sikap ilmiah di lokasi dan atau 
sekitar kawasan wisata.

• Semua tempat atau kawasan wisata dapat 
dijadikan tempat pembentukan sikap ilmiah

• Pembentukan sikap ilmiah tidak hanya di 
sekolah melaikan harus meramba ke tempat-
tempat wisata.



Cagar alam

Cagar budaya

Kebun raya

Penangkaran buaya

Pulau Biawak









Fungsi Pendidikan (Edukatif)

Melalui kegiatan wisata orang mampu meningkatkan 

kualitas hidupnya, pengetahuannya, wawasannya 

melalui suatu proses belajar mandiri (self learning) 

yang disadari atau tanpa disadari dari apa yang 

dilihat, dirasakan, dialami oleh parawisatawan itu 

sendiri.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagai tehnik 

pembelajaran dalam suatu Proses Belajar Meng-

ajar (widya wisata).



Strateginya :

• Menyiapkan dan membuat perangkat aturan 
yang dapat mempengaruhui, mendukung dan 
terbentuknya nilai-nilai pendidikan di lokasi 
dan atau sekitar kawasan wisata.

• Semua tempat atau kawasan wisata dapat 
dijadikan tempat pendidikan.  

• Guru atau pendidik jangan hanya di sekolah 
melaikan harus meramba ke tempat-tempat 
wisata.



Eco-Tourism

Perbaikan lingkungan

Guru Geografi 



Sumber Daya Alam 
HARUS DIPANDANG 
sebagai ASET.

Meningkatkan : 

• Nilai lingkungan (alam & budaya)

• Nilai pengetahuan lokal

• Nilai kualitas hidup masyarakat



Heritage

Bangunan Cagar Budaya

Guru Sejarah

Guru Teknik Arsitektur



Wisata kuliner 

Aneka ragam makanan 
dan jajanan

Guru PKK, Tata Boga,   
dan Katering



Fungsi Keagamaan (Religi)

Melalui kegiatan wisata orang mampu meningkatkan

kualitas keimanan dan ketaqwaannya, dengan 

cara melihat atau mengamati gejala alam sebagai 

ODTW, rasa syukur, yang menyentuh nilai-nilai 

keimanan dan keyakinan akan kebesaran ALLAH 

SWT. Sebagai sang pencipta.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagai tehnik

dakwa dan syiar agama (wisata rohani).



• Menyiapkan dan membuat perangkat aturan 
yang dapat mempengaruhui, mendukung dan 
terbentuknya nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan di lokasi dan atau sekitar kawasan 
wisata

• Semua tempat atau kawasan wisata dapat 
dijadikan tempat pembinaan keimanan dan 
ketaqwaan  

• Ustad dan kiyai jangan hanya di mesjid dan 
madrasah melaikan harus meramba ke tempat-
tempat wisata.

Strateginya :



Jangan takut mengembangkan 

pariwisata

• Pariwisata sebagai tempat silaturahim

• Pariwisata sebagai tempat proses pendidikan

• Pariwisata sebagai tempat pembentukan sikap 
ilmiah

• Pariwisata sebagai tempat pembinaan mental 
keimanan dan ketaqwaan

• Tetapi harus disiapkan SDM yang sesuai dan 
mendukung terbentuknnya Pembangunan Ke-
pariwisataan yang ilmiah, edukatif, dan religius





UPI

A leading and out standing

15 Februari 2008

Pariwisata diakui sebagi suatu disiplin ilmu mandiri 
oleh Dikti dan boleh dibuka jenjang S1, S2, dan S3 

di Indonesia 

16 Maret 2005

Pembukaan Program Studi Bidang Kepariwisataan 
di UPI - jenjang S1 (S.Par)
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DAN TERIMA KASIH


